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“Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh” 

Alhamdulillah… Alhamdulillah… alhamdulillahirabbil’alamin, 

sujut syukur ku persembahkan kepadamu sang penggengam langit dan bumi,    

dengan tahmat yang menghampar melebihi luasnya angkasa raya. Dzat 

menganugrahkan kedamaian bagi jiwa-jiwa yangsenantiasa merindukan akan 

besesara-Nya, ialah Allah subhanahu wata’ala lantunan sholawat beriring salam 

penggugah hati dan jiwa, menjadi persembahan penuh kerinduan pada sang 

revolusioner islam, pembangun peradaban manusia yang beradab Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘ Alaihi wa Sallam 

Alhdulillah, atas ridha-Mu ya allah…….. 

Atas izinmu aku bisamelewati satu rintangan untuk senuah keberhasilan namun 

aku tau keberhasilan ini bukanlah akhir dari perjuanganku tapi awal dari sebuah 

harapan dan cita-cita jalan didepanku masih panjang, masih jauh perjuanganku 

untuk menggapai masa depan yag cerah untuk membahagiakan orang-orang yang 

aku cintai. 

Terbacanya tulisan ini menandakan karya ilmiah (skripsi) saya telah 

dicetak yang berarti bahwa telah selesainya srudi sarjana S1 saya. Rinta yang 

berhasil tertoreh saat ini merupakan hasil dari sebuah usaha yang panjang dan 

tidak mudah. semuanya bisa sampai seperti ini ridak lain karna kehendak, 

pertolongan, dan izin dari Allah subhanahu wata’ala. Atas izin-Nya juga, banyak 

makhluk-Nya yang menjadi wasilah dalam penyelesaian studi Sarjana S1 saya. 

 Saya berterimakasih kepada kedua orang tua saya atas berbagai daya dan 

upaya dalam menghidupi dan memperjuangkan saya hingga seperti ini. Jasa 

mereka tidak akan pernah bisa saya balas secara seimbang karna terhitung 

besarnya jasa mereka dalam hidup saya. Namun, saya meyakini bahwa tidak ada 

hadiah yang lebih baik selain doa dan menjadi seperti apa yang mereka harapkan/ 

membuat merekabahagia. Semoga apa yang mereka torehkan kepada saya, 

menjadi amalan shalih yang diterima oleh Allah subhanahu wata’ala, amin. 

Terimaksih juga kepada seluruh keluarga besar saya yang turut mendukung dan 

mendoakan saya selama ini. 
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sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga saya 
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Tata Usaha Fakutas Pertanian Universitas Islam Riau yang telah banyak 

memberikan bantuan. Saya mendoakan semoga apa yang telah ditorehkan dibalas 

Allah subhanahu wata’ala dalam kebaikan yang banyak, amin.  

Terimaksih saya ucapkan kepada sahabat seperjuangan dan sependeritaan 

Anggoteknologi D 2016 yaitu Atri Gustina SP, Arrusy SP, Avia Uchriama SP, 
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tentu terdapat kesalahan yang terkadang disengaja maupun tidak, yang tampak 

maupun tidak maka dari ini saya meminta maaf kepada sahabat sekalian saya 

mendoakan urusan kebaikan pendidikan sahabat di permudah dan di lancarkan 

oleh Allah serta dipercepat keselesaiannya amin. 
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 Terima kasih juga kepada orang-orang yang telah Allah gariskan hadir 
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ABSTRAK 

Rico Prasetya Candra (164110225) penelitian dengan judul : “Pengaruh 

Waktu Penyemprotan dan Konsentrasi Paclobutrazol terhadap pertumbuhan bibit 

trembesi (Albizia saman Jacq). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh waktu penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol terhadap 

pertumbuhan bibit trembesi (Albizia saman Jacq). Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakustas Pertanian Universitas Islam Riau, 

Jalan Kharuddin Nasution No. 113, KM 11, Keluraha Air Dingin Kecamatan 

Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu Penelitian mulai bulan Juni sampai 

September 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

faktorian yang terdiri dari dua faktor. Fackor pertama adalah waktu penyemprotan 

(W) terdiri dari 3 taraf yaitu : 25, 50, dan 75 hari setelah tanam (HST) dan factor 

kedua konsentrasi paclobutrazol (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : tanpa 

perlakuan, 75, 150, dan 225 ppm  sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan 

dengan 3 kali ulangan maka ada 36 unit percobaan. Masing – masing unit terdiri 

dari 4 tanaman per plot dan 2 tanaman di jadikan sampel, sehingga keseluruhan 

tanaman 144 tanaman. Parameter yang di amati yaitu tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah cabang, jumlah daun dan luas daun. Data di analisis secara statistik 

dan di sajikan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa interksi perlakuan waktu penyemprotan dan  konsentrasi 

paclobutrazol nyata terhadap  tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, 

dan luas daun. perlakuan terbaik dalam menekan pertumbuhan tanaman adalah 

waktu penyemprotan 50 HST (W2) dan konsentrasi paclobutrazol 150 ppm (K2). 

Pengaruh utama waktu penyemprotan nyata terhadap semua semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik adalah 50 hari setelah tanam (HST) (W2). 

Pengaruh utama konsentrasi paclobutrazol nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik dengan konsentrasi 150 ppm (K2) 

 

Kata kunci : bibit trembesi, waktu penyemprotan, konsentrasi paclobutrazol 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Trembesi (Albizia saman Jacq) atau yang baru dikenal dengan Albizia 

saman, dalam bahasa Inggris dikenal juga dengan nama Rain tree. Trembesi 

memiliki banyak julukan, salah satunya yaitu dikenal dengan sebutan Ki Hujan. 

Trembesi merupakan tumbuhan tropika yang berada di benua Amerika, tempatnya 

di Brazil. Di sana tumbuhan ini jarang disukai, karena jika telah tumbuh menjadi 

pohon yang besar, akarnya dapat merusak jalan, bentuk tajuk yang lebar 

menghambat pertumbuhan tumbuhan lainnya yang hidup di bawahnya untuk 

mendapatkan sinar matahari. Namun demikian, tumbuhan trembesi ini menjadi 

populer sebagai tanaman peneduh. Trembesi dapat tumbuh tinggi hingga 

mencapai ketinggian 25 m, dengan diameter batang mencapai 2 m dan diameter 

kanopi mencapai 30 m. 

Pohon trembesi mudah dikenali dari kanopinya yang berbentuk payung 

dengan diameter kanopi lebih besar dari tingginya.  Pohon yang masuk dalam 

famili Fabaceae ini biasa ditanam sebagai tumbuhan pembawa keteduhan, 

tanaman pelindung, dan tanamanan penyerap polutan. Trembesi merupakan jenis 

pohon yang memiliki kemampuan menyerap karbondioksida dari udara yang 

sangat besar.  Pohon trembesi mampu menyerap 28.488,39 kg CO2/pohon setiap 

tahunnya (Hanafi, 2011). 

Trembesi (Albizia saman Jacq) merupakan tanaman yang pertumbuhannya  

cepat tumbuh,  adapun kelebihan trembesi adalah sebagai berikut : menyerap CO2 

yang tinggi, penyerap air tanah yang baik dan mampu menurunkan konsentrasi 

gas secara efektif sehingga dapat digunakan sebagai tanaman penghijauan 

(Dahlan, 2011). 
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Tanaman trembesi ini adalah pohonnya yang besar dan kanopi yang luas. 

Diameter pohon yang luas menjadi masalah jika ditanam diarea sempit seperti 

dilingkungan perumahan atau ditanam diarea yang sempit dan jalan yang kecil. 

Untuk itu perlu upaya menghambat langkah pertumbuhan yaitu perlakuan dengan 

hormon atau ZPT paclobutazol untuk menghambat pertumbuhan tanaman 

trembesi. Dengan terhmbatnya pertumbuhan tanaman trembesi sehingga ukuran 

tinggi tanaman dan kanopinya lebih kecil fungsi tanaman ini sebagai tanaman 

pelindung. 

Menurut Bonaventura (2013) dengan pengaruh waktu penyemprotan 47 

hari setelah tanam dengan paclobutrazol untuk menghambat pertumbuhan 

tanaman. Karena cara kerjanya menghambat sintesis giberelin di dalam tubuh 

tanaman, dengan dihambatnya produksi giberelin maka sel terus membelah tapi 

sel - sel tersebut tidak memanjang. 

Pakloburazon merupakan salah satu retardan yang bila diberikan pada 

tanaman yang responsif dapat menghambat perpanjangan sel pada sistem sub 

apikal, mengurangi laju perpanjangan batang tanpa mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan daun (Tumewu, dkk. 2012). 

Paklobutrazol bekerja dengan cara menghambat pembentukan dan kerja 

giberelin merangsang kerusakan giberelin sehingga konsentrasi giberelin dalam 

tanaman menurun. Menurut Wattimena (1989) dalam Wahyurini (2012) bahwa 

tanaman tidak akan respon terhadap zat pengatur tumbuh yang bersangkutan 

apabila tidak diberikan pada masa pekanya. Secara keseluruhan, diperoleh bahwa 

semakin awal paklobutrazol diberikan pada tanaman maka sifat penghambatnya 

akan semakin besar, sebaliknya semakin lama paclobutrazol diberikan pada tanaman 

maka sifat penghambatan yang ditimbulkan semakin kecil (Wahyurini 2012). 
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Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Waktu Penyemprotan dan Konsentrasi Paclobutazol Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Trembesi (Albizia Saman Jacq)” yang bertujuan untuk 

memperlambat pertumbuhan tanaman. 

B.  Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui interaksi pengaruh waktu penyemprotan dan 

konsentrasi paclobutrazon terhadap pertumbuhan bibit trembesi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama waktu penyemprotan terhadap 

pertumbuhan bibit trembesi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama konsentrasi paclobutrazon terhadap 

pertumbuhan bibit trembesi. 

C.  Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak antara lai: 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan baru serta sebagai salah satu 

syarat menyelesaikan pendidikan dan mendapatkan gelar sarjana pertanian. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan 

referensi bacaan 

3. Bagi masyarakat, untuk menambah wawasan dan mengetahui bagaimana 

teknik pembibitan tanaman trembesi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Allah menciptakan berbagai macam tumbuhan dimuka bumi ini, salah 

satunya adalah pohon trembesi (Albizia saman (Jacq). Merr). pohon trembesi ini 

sangat populer, sering kita jumpai dipinggir jalan – jalan di kota besar dan 

memiliki beberapa julukan nama julukan seperti pohon hujan dan ki hijau, selain 

itu pohon trembesi ini juga memiliki banyak manfaat. Di balik beberapa 

manfaatnya, pohon trembesi ini juga memiliki beberapa kekurangan, salah 

satunya bentuk pohonnya yang sangat besar sehingga tenting – ranting pohon 

yang tumbuh sedikit menggangu bagian jalan raya. Allah berfirman dalam Al-

qur’an surah Al-An’am yang artinya :  'Dan Dialah yang menurunkan air hujan 

dari langin, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. 

Maka, Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan tanaman yang menghijau. Kami 

keluarkan dari tanaman yang menhijau itu butir yang banyak. Dan dari mayang 

kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pula) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.'' (Q.S. Al An'am :6 ayat : 99). 

Allah menciptakan keanekaragaman hayati seperti tumbuhan, binatang, 

dan mikroorganimse dibumi untuk berbagi dengan manusia. Tanpa adanya 

kenaegaragaman tersebut, kehidupan tidak pernah ada. Seperti yang telah 

disebutkan dalam al-quran dalam surat Al-Fath ayat 29 yang artinya: “ Yaitu 

tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu menjadikan tanaman itu 

kuat, lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus diatas pokoknya tanaman  itu 

menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
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hati orang-orang kafir  dengan kekuatan orang mukmin. Dan allah juga berfirman 

dalam surat lain yang artinya “Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi 

berkah, lalu Kami tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-

bijian yang dapat dipanen ” (Q.S Qaf :  ayat (9).  

Beberapa hadist yang menjelaskan bahwa bercocok tanam memiliki 

manfaat bagi seorang muslim tidak hanya saat hidup di dunia namun juga 

bermanfaat untuk kehidupan di akhirat kelak, yaitu “Tidaklah seorang muslim 

menanam tanaman lalu tanaman itu dimakan manusia, binatang ataupun burung 

melainkan tanaman itu menjadi sedekah baginya sampai hari kiamat “ (H.R Imam 

Muslim hadist no. 1552 (10)), Dan dalam hadist lain dari Jabir bin Abdullah R.A 

Rasulullah SAW bersabda: “ tidaklah seorang muslim menanam suatu tanaman, 

melainkan apa yang dimakan dari tanaman itu sebagai sedekah baginya, dan apa 

yang dicuri dari tanaman tersebut sebagai sedekah baginya dan tidaklah 

kepunyaan seorang itu dikurangi melainkan menjadi sedekah baginya.” (H.R 

Imam Muslim). 

Pohon Trembesi (Albizia saman Jacq) disebut juga sebagai pohon hujan 

atau   hujan karena memiliki kemampuan untuk menyerap air tanah yang kuat, 

sehingga tajuknya sering meneteskan air. Di beberapa daerah di Indonesia 

tanaman pohon trembesi sering disebut sebagai kayu ambon (Melayu), trembesi 

munggur, punggur, meh (Jawa), ki hujan (Sunda). Ki hujan berasal dari daerah 

tropika di Amerika Latin: Venezuela, Meksiko Selatan, Peru dan Brazil. Jenis ini 

dimasukkan ke Tanah Melayu sebagai pohon peneduh pada tahun 1876. Sekarang 

telah umum dan banyak dijumpai di Asia Selatan dan Tenggara, Kepulauan 

Pasifik termasuk Hawai. Pohon ini diberi nama genus Samanea dan oleh penulis 

lain diberi nama Albizia (Ramadani, 2015). Trembesi atau pohon ki hujan, 
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merupakan tanaman pelindung yang mempunyai banyak manfaat, sebagaimana 

dinyatakan oleh Ramadani (2015),  

Klasifikasi tanaman trembesi adalah sebagai berikut Kingdom : Plantae, 

SubKingdom : Tracheobiota, Superdivisi : Spermatophyte, Divisi : 

Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, SubKelas : Rosidae , Ordo : Fabales, 

Famili : Fabaceae, Genus : Albizia Merr, Spesies : Albizia saman (Jacq.) Merr. 

(USDA, 2011) 

Ciri-ciri umum dari tanaman trembesi yaitu ketinggian rata-rata 15-25 

m. Ukur lilit lingkar pohonnya adalah kira-kira 4.5 meter dan tinggi mencapai 30 

m. Bentuk batangnya tidak beraturan kadang bengkok, menggelembung besar. 

Bentuk daunnya majemuk mempunyai panjang tangkai 7-15 cm. Tanaman yang 

sudah tua akan berwarna kecoklatan dan permukaan kulit sangat kasar serta tidak 

stabil. Daun majemuk dan menyirip ganda dan tiap helai daun berbentuk bulat 

memanjang dengan panjang antara 2 cm-6 cm dan lebar antara 1cm - 4cm dengan 

tepi daun rata. Warna daun hijau tua dengan permukaan licin dan tulang daun 

menyirip.  Pada permukaan daun bahagian bawah mempunyai baldu yang lembut. 

Bunganya sangat menarik kerana terdapat kombinasi warna merah kekuningan 

(Nuroniah & Kosasih 2010) dalam Fathurrahman (2018). 

Ciri-ciri lain tremesi ini adalah berbunga pada bulan Mei dan Juni. Bunga 

bewarna putih dan bertompok merah pada bahagian atasnya. Panjang bunga 

mencapai 10 cm dari pangkal bunga hingga hujung bulu bunga. Tabung anther 

berukuran 3.7 cm dan mempunyai sekitar 20-30 benangsari yang panjangnya 

mencapai 3-5 cm.  Mempunyai bunga yang menghasilkan madu untuk menarik 

serangga yang menjadi pendebunga pada bunga tremesi.  Buahnya berwarna 

hitam dengan panjang 13-18 cm. Dalam buah terdapat beberapa biji yang keras 
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berbentuk bujur dengan panjang kira-kira 5 mm berwarna coklat kehitaman 

apabila buah tersebut masak. Buahnya panjang, lurus, melengkung dan tebal 0.6 

cm. Benihnya bewarna coklat kemerahan yang sangat melekit dan manis, 

mengandungi 5-25 benih. Benih berwarna perang kemerahan apabila buah 

terbuka. Benih mempunyai cengkerang yang keras tetapi boleh bercambah di atas 

tanah dengan baik. Benih boleh diperolehi dengan mudah dengan mengumpul 

buah jatuh dan mengeringkannya di bawah cahaya matahari (Nuroniah & Kosasih 

2010) dalam Fathurrahman (2018). 

Morfologi Tanaman Trembesi dapat mencapai tinggi maksimum 15-25 m. 

Trembesi membentuk kanopi berbentuk payung, dengan penyebaran horizontal 

kanopi yang lebih besar dibandingkan tinggi pohon jika ditanam di tempat yang 

terbuka. Pada kondisi penanaman yang lebih rapat, tinggi pohon trembesi bisa 

mencapai 40 m dan diameter kanopi yang lebih kecil (Lubis, 2013).  

Bentuk tajuk trembesi yang lebat dan melingkar memungkinkan untuk 

digunakan sebagai tanaman ornamen pelindung (Bashri, 2014). Pohon trembesi 

dapat berbunga sepanjang tahun. Bunga berbentuk umbel (12-25 per kelompok) 

berwarna pink dengan stamen panjang dalam dua warna (putih dibagian bawah 

dan kemerahan di bagian atas) yang berserbuk. Ratusan kelompok bunga 

berkembang bersamaan memenuhi kanopi pohon sehingga pohon terlihat 

berwarna pink. Penyerbukan dilakukan oleh serangga, umumnya hanya satu 

bunga perkelompok yang dibuahi (Lubis, 2013).  

Biji dalam polong terbentuk dalam 6-8 bulan, dan setelah tua akan segera 

jatuh. Polong berukuran 15-20 cm berisi 5-20 biji. Biji yang berwarna coklat 

kemerahan, keluar dari polong saat polong terbuka. Biji memiliki cangkang yang 

keras, namun dapat segera berkecambah begitu kena di tanah. Biji dapat dikoleksi 
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dengan mudah dengan cara mengumpulkan polong yang jatuh dan 

mengeringkannya hingga tebuka (Lubis, 2013).  

Biji trembesi berbentuk ellipsoid, gemuk, pipih di sisi kanan kiri 

membentuk huruf U dan berwarna kekuningan, permukaannya halus, biji 

berwarna coklat tua mengkilat dengan panjang biji 8-11,5 mm dan lebar biji 5-7,5 

mm. Satu kilogram biji trembesi rata-rata mencapai 4000-6000 biji. Kadar air biji 

trembesi segar bervariasi antara 12-18%. Biji dapat disimpan pada suhu 40C 

dengan kandungan kelembaban 6-8% atau bisa disimpan pada suhu 50C untuk 

menjaga kelangsungan hidup setahun kemudian (Utami, 2011). 

Manfaat Tanaman Trembesi (Albizia saman) Tanaman Trembesi 

mempunyai banyak manfaat bagi lingkungan, antara lain sebagai bahan kayu 

untuk korek api, serasah daunnya dapat menyerap kandungan nitrogen, 

menurunkan konsentrasi aluminium dalam tanah, dan meningkatkan pH tanah 

(Bashri, 2014). Trembesi merupakan jenis pohon yang memiliki kemampuan 

menyerap karbon dioksida dari udara yang sangat besar. Pohon ini mampu 

menyerap 28.488,39 kg CO2/pohon setiap tahunnya. Selain tanaman peneduh, 

trembesi memiliki kegunaan lainnya. Daun trembesi dapat digunakan untuk obat 

tradisional antara lain demam, diare, sakit kepala dan sakit perut.  

Ekstrak daun trembesi memiliki kandungan antimikroba terhadap 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Candida albican dan Xanthomonas. Dari 

hasil analisis fitokimia diperoleh data bahwa trembesi mengandung tanin, 

flavonoid, saponin, steoid, cardiac glycosides dan terpenoid. Akar trembesi dapat 

digunakan sebagai obat untuk mencegah kanker yaitu dengan cara menambahkan 

akar trembesi pada air saat mandi. Trembesi juga dapat digunakan sebagai obat 

flu, sakit kepala, dan penyakit usus. Biji yang tua bisa diolah sebagai makanan 
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ringan, juga berkhasiat sebagai obat pencuci perut, dengan cara menyeduh biji 

dengan air panas lalu air seduhan tersebut diminum. Benih (yang terlebih dahulu 

dibakar) biasanya menjadi makanan anak kecil. Kayu digunakan untuk ukiran, 

mebel dan panel, interior, kerajinan, kotak, veneer, kayu lapis dan konstruksi 

umum (Lubis, 2013). 

Paclobutrazol merupakan zat penghambat pertumbuhan tumbuh atau 

reterdan yang sering digunakan untuk menghambat pertumbuhan tinggi tanaman. 

Kerja paclobutrazol yaitu menghambat sinensis giberelin di dalam tubuh tanaman. 

Salah satu giberelin yaitu dalam proses perpanjangan sel. Dengan dihambatnya 

produksi giberelin maka sel terus membelah tapi sel-sel baru tersebut tidak 

memanjang (Lienargo dkk, 2012) 

Paklobutrazol pertama kali dikembangkan oleh ICI (Imperial Chemical 

Industries) Amerika Serikat sebagai suatu zat penghambat tumbuh yang potensial 

untuk tanaman ornamental dan agronomi ICI dalam Wahyurini (2012).  Nama 

umum paklobutrazol adalah ICI-PP-333. 

 

Gambar 1. Struktur kimia rumus bangun paclobutrazol (Wikipedia, 2018) 

Gambar 1. Struktur kimia pacloutrazol terdiri dari C15H20CI3O 

paclobutrazol merupakan salah satu bentuk zat pengatur tumbuh yang bersifat 

menghambat biosintesis giberelin sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman 

terhambat. Prinsip kerja paklobutrazol adalah menghambat reaksi oksidasi antara 

kauren dan asam kaurenoat pada sintesis giberelin. Adanya penghambatan 
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tersebut menyebabkan pengurangan kecepatan dalam pembelahan sel, 

pengurangan pertumbuhan vegetatif, dan secara tidak langsung akan mengalihkan 

asimilatke pertumbuhan reproduktif untuk pembentukan bunga dan 

perkembangan buah (Widaryanto, 2011). 

Redaksi Agromedia dalam Pratiwi (2012) menyatakan bahwa 

paklobutrazol dapat menghambat pertumbuhan sel meristem dan merangsang 

pembentukan bunga melalui dua cara.  Pertama, dengan mengubah keseimbangan 

hormon yang menginduksi etilen untuk merangsang pembungaan.  Kedua, dengan 

menekan laju pertumbuhan, sehingga mengurangi akumulasi nitrogen. Aplikasi 

paklobutrazol dapat meningkatkan respirasi dan mempengaruhi keseimbangan 

karbohidrat dalam jaringan tanaman. Paklobutrazol juga mampu menghambat 

aktivitas enzim yang berperan dalam biosintesis giberelin. Akibatnya sintesis 

asam absisat meningkat dan memacu munculnya bunga (Herawati, 2012).  

Weaver (1972) dalam Wahyurini (2012) menyatakan bahwa paklobutrazol 

akan menghambat biosintesis giberelin pada meristem sub apikal, yang 

selanjutnya akan menyebabkan penurunan laju pembelahan sel sehingga 

menghambat pertumbuhan vegetatif dan secara tidak langsung akan mengalihkan 

fotosintat ke pertumbuhan reproduktif yang diperlukan untuk membentuk bunga, 

buah dan perkembangan buah.  

Pemberian paklobutrazol bertujuan untuk menghambat pertumbuhan 

vegetatif, sehingga merangsang pembentukan dan pertumbuhan bunga dan buah 

yang lebih baik. Pemberian paclobutrazol akan menghambat pertumbuhan dan 

meningkatkan jumlah gula yang tersimpan di pucuk, yang pada umumnya pada 

tanaman buah. Kandungan giberelin yang tinggi akan menghambat pembungaan 

dimana giberelin menstimulasi pertumbuhan dan meningkatkan suplai karbon 
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pucuk, yang apabila diberi paclobutrazol akan terjadinya penurunan drastis pada 

kandungan giberelin sehingga tanaman akan menginduksi bunga (Budiyanto, dkk. 

 2011). 

Aplikasi paklobutrazol harus dilakukan dengan tepat, yaitu saat memasuki 

fase generatif (Herawati, 2012). Penggunaan paklobutrazol dapat melalui 

beberapa cara, antara lain dengan penyiraman pada media tumbuh (media drench), 

penyemprotan pada daun tanaman (foliar spray), serta melalui injeksi pada batang 

tanaman (injection) (Widaryanto, 2011).   

Enurut Andriansen (1983) dalam Wahyurini (2012) paklobutrazol dapat 

diberikan secara langsung pada daun atau melalui tanah.  Paklobutrazol diserap 

oleh tanaman melalui daun, pembuluh batang atau akar, kemudian 

ditranslokasikan secara akropetal melalui xilem ke bagian tanaman yang lain ICI. 

Menurut Bonaventura (2013) dengan pengaruh waktu penyemprotan 47 

hari setelah tanam dengan paclobutrazol untuk menghambat tinggi tanaman. 

Karena cara kerjanya menghambat sintesis giberelin di dalam tubuh tanaman, 

dengan di hambatnya produksi giberelin makan sel terus membelah tapi sel -  sel 

tersebut tidak memanjang. 

Menurut Santiasrini (2019) pemberian paklobutrazol efektif menekan 

tinggi batang tanaman pelargonium yang diaplikasikan secara spray dengan 

konsentrasi 80 ppm. Menurut Sitepu (2014), hasil penelitian menunjukan bahwa 

konsentrasi (75 ppm, 150 ppm dan 225 ppm) pacloburazol berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah ginofor, jumlah cabang produktif, umur bunga, 

bobot polong per sampel, jumlah polong berisi per sampel, bobot biji persampel, 

bobot biji per plot, dan bobot 100 biji, akan tetapi berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah cabang produktif, umur panen, dan jumlah polong hampa per 

sampel.  
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Menurut penelitian Nadya (2019) bahwa perlakuan terbaik dengan 

konsentrasi paclobutrazol 150 ppm memberikan respon pada tanaman kacang 

panjang nyata terhadap jumlah polong pertanaman, panjang polong terpanjang, 

berap polong  pertanaman, jumlah polong sisa per plot dan diameter batang. 

Menurut penelitian Runtunuwu (2011) bahwa pertambahan tinggi tanaman 

cengkeh yang di semprot dengan paclobutrazl, maka dosis aplikasi yang dapat di 

gunakan untuk mendapatkan bibit cengkeh yang kerdil adalah konsentrasi 50 

sampai dengan 100 ppm.  

  



13 
 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Simpang 

Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian yang telah 

dilaksanakan selama 3 bulan yang terhitung mulai bulan Juni sampai dengan 

September 2020 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Benih Trembesi 

(lampiran 2), paclobutrazol, tanah lapisan atas, polybag ukuran 20cm x 25cm, 

pupuk kandang, pupuk NPK, decis, dan furadan. 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

meteran, kamera, handsprayer, plang seng dan gembor. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Waktu Penyemprotan (W) 

terdiri dari 3 taraf dan faktor ke dua Konsentrasi Paclobutrazol (K) yang terdiri 

dari 4 taraf sehingga di peroleh 12 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan 

maka ada 36 unit percobaan. Masing – masing unit terdiri dari 4 tanaman per pot 

dan 2 tanaman di jadikan sampel pengamatan sehinga keseluruhan tanaman 

adalah 144 tanaman.  
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Adapun faktor perlakuan yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor pertama yaitu  : Waktu Penyemprotan (W) , terdiri dari 4 taraf: 

W1 = 25 hari 

W2 = 50 hari 

W3 = 75 hari 

2. Faktor kedua yaitu  :  Konsentrasi Paclobutrazol (K), terdiri dari 4 taraf: 

K0 = Tanpa Pacloutrazol  

K1 = 75 ppm 

K2 = 150 ppm 

K3 = 225 ppm 

Kombinasi perlakuan Waktu Penyemprotan dan Konsetrasi Paklobutrazol 

dapat di lihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Pengaruh waktu penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol terhadap 

pertumbuhan bibit trembesi (Albizia saman Jacq) 

Waktu 

Penyemprotan 

(W) 

 

Konsentrasi Paclobutrazol (K) 

K0 K1 K2 K3 

W1 W1K0 W1K1 W1K2 W1K3 

W2 W2K0 W2K1 W2K2 W2K3 

W3 W3K0 W3K1 W3K2 W3K3 

 

Data pengamatan terakhir dianalisa secara statistik dengan menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari 

F tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf 5 %.  
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D. Pelaksanaan penelitian 

1. Persiapan tempat penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau. Lahan yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 7 

m x 15 m. Tempat penelitian lebih dahulu dibersihkan dari gulma dan kotoran 

lainnya menggunakan cangkul dan parang. Kemudian lahan diratakan dengan 

cangkul agar polybag dapat tersusun dengan rapi. 

2. Persiapan Media Tanam/ pengisian polybag 

Polybag diisi dengan cara memasukkan tanah top soil yang telah 

dibersihkan dari akar- akar yang terdapat pada tanah tersebut . Ukuran polybag 

yang digunakan dalam penelitian ini 20 cm x 25 cm. Selanjutnya polybag 

disusun sesuai dengan denah yang telah dibuat dengan jarak tanam 20 cm x 20 

cm antar polybag dan 40 cm x 40 cm antar satuan percobaan. Lalu pengisian 

polybag dengan tanah yang telah di campurkan dengan dengan pupuk kompos 

kedalam polybag yang di gunakan.  

3. Persiapan bahan penelitian  

a. Banih Trembesi 

Benih trembesi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan benih 

yang baik dan tidak cacat. Benih trembesi yang akan di jadikan bibit berbentuk 

ellipsoid, gemuk, pipih di sisi kanan kiri membentuk huruf U dan berwarna 

kekuningan, permukaannya halus, benih berwarna coklat tua mengkilat dan 

sebelum benih di semai rendam biji terlebih dahulu pilih benih yang tenggelam 

sedangkan benih yang menggapung tidak digunakan.  

b. Pembuatan larutan paclobutrazol  

Pembuatan larutan paclobutrazol dengan melarutkan zat paclobutrazol 

dengan akuades dan di cambur dengan NaOH lalu di larutkan hingga tidak 
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terdapat serbuk dari paclobutrazol tersebut, diawali dengan pengambilan 

paclobutrazol yang memiliki konsentrasi 1,0122 g untuk dibuat larutan stok 

paclobutrazol dengan konsentrasi 75 ppm, 150 ppm, dan 225 ppm dengan 

volume semprot yaitu sebanyak 1000 ml/plot dengan cara: 

1) Paclobutrazol dengan konsentrasi 75 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2  

V1 x 250.000 mg. L-1= 1000 Ml x 75 mg.L-1 

V1= 0,3 ml 

2) Paclobutrazol dengan konsentrasi 150 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2  

V1 x 250.000 mg. L-1= 1000 Ml x 150 mg.L-1 

V1= 0,6 ml 

3) Paclobutrazol dengan konsentrasi 225 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2  

V1 x 250.000 mg. L-1= 1000 Ml x 225 mg.L-1 

V1= 0,9 ml 

Kemudian larutan paclobutrazol ditambahkan sebanyak 0,3 ml ke 

dalam 999,7 ml air untuk mendapatkan 1000 ml larutan paclobutrazol dengan 

konsentrasi 75 ppm. Paclobutrazol ditambahkan sebanyak 0,6 ml ke dalam 

999,4 ml air untuk mendapatkan 1000 ml larutan paclobutrazol dengan 

konsentrasi 150 ppm. Placlobutrazol ditambahkan sebanyak 0,9 ml ke dalam 

999,1 ml air untuk mendapatkan 1000 ml larutan placlobutrazol dengan 

konsentrasi 225 ppm yang diaplikasikan pada setiap plot. 
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4. Pemasangan label  

Pemasangan label dilakukan sehari sebelum penanaman bibit trembesi, 

label yang telah disediakan dipasang sesuai dengan perlakuan masing-masing plot 

dan sesuai dengan denah penelitian di lapangan (Lampiran 3). 

5. Penanaman 

Sebelum bibit tanaman trembesi di pindahkan ke polybag lubangi tanah 

pada bagian tengah polybag kemudian bibit tanaman trembesi yang sudah di 

semai kedalam polybag setelah itu padatkan tanah pada polybag tersebut, setiap 

lubang tanam terdiri dari satu bibit tanaman trembesi. Penanaman tanaman 

trembesi dilakukan pada sore hari.  

6. Pemberian perlakuan 

Pemberian Paclobutrazol diberikan hanya sekali pada awal periode 

pertumbuhan vegetatif  waktu sesuai dengan perlakuan yaitu 25 hari, 50 hari, dan 

75 hari setelah tanam (HTS). Konsentrasi yang diberikan sesuai perlakuan adalah 

tanpa perlakuan, 75 ppm, 150 ppm, dan 225 ppm. Pemberian dengan cara 

menyemprotkan paclobutrazol ke daun tanaman. 

7. Pemeliharaan  

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan 2 kali 1 hari yang dilaksanakan pada pagi dan 

sore hari dengan menggunakan gembor hingga tanah pada polybag tersebut 

basah. Setelah tanaman berumur 80 hari dilakukan penyiraman 1 kali saja yaitu 

pada pagi hari.  

b. Pemasangan ajir 

Pemasangan ajir juga berfungsi untuk batas pengukuran parameter 

tinggi tanaman dan sebagai penanda tanaman yang dijadikan sampel untuk 

pengukuran semua parameter pengamatan pada tanaman trembesi.  
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c. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan setelah tanaman berumur 2 minggu setelah 

taman dan pada umur 6 minggu setelah tanam. Penyiangan ini dilakukan secara 

manual dengan menggunakan tangan yang terdapat didalam polybag. Sedangkan 

penyiangan gulma yang tumbuh di sekitar polybag menggunakan cangkul.  

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan kuratif. 

Pengendalian secara prefentif dilakukan dengan cara kultur cara kultur teknis 

den sanitasi lahan yaitu dengan cara menjaga kebersihan areal penelitian, dan 

pengendalian secara kuratif yaitu dengan menggunakan fungisida decis dan  

Furadan 3 GR dan disemprotkan ke seluruh bagian tanaman.  

Hama yang menyerang tanaman trembesi pada saat penelitian adalah: 

1) Walang Sangit  (Leptocorisa oratorius) 

Hama ini menyerang tanaman trembesi pada bagian daun, tanaman 

mulai terserang hama ini pada umur 27 HST. Tinggkat serangan hama 3,47% 

dari tanaman, tanaman yang terserang pada perlakuan W1K3, W2K1 W1K2, 

W3K1 dan W2K1 pengendalian dengan cara manual dan juga menggunakan 

insektisida Regent 50 sc dengan dosis 2 ml/air, penyemprotan dilakukan 

keseluruh bagian tanaman menggunakan hansprayer dengan interval 1 minggu 

sekali namun setelah 45 HST penyemprotan dilakukan dengan interval 2 

minggu sekali dan dihentikan pada saat tanaman berumur 75 HST setelah tidak 

ada serangan dari hama walanga sangit.  

2) Kutu Daun (Aphidoidea) 

Hama ini menyerang tanaman trembesi pada bagian daun, tanaman 

mulai terserang hama ini pada umur 30 HST. Tinggkat serangan hama 4,16% 
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tanaman pada tanaman yang terserang pada perlakuan W1K0, W3K1, W2K1, 

W3K3, W2K0, dan W1K2 pengendalian dengan cara manual dan juga 

menggunakan insektisida Curacron 500 EC dengan dosis 2 ml/air, 

penyemprotan dilakukan keseluruh bagian tanaman menggunakan hansprayer 

dengan interval 1 minggu sekali namun setelah 53 hst penyemprotan dilakukan 

dengan interval 2 minggu sekali dan dihentikan pada saat tanaman berumur 83 

HST karna sudah tidak ada serangan dari hama kutu daun.  

Adapun penyakit yang menyerang tanaman trembesi pada saat penelitian 

adalah:  

3. Penyakit Kuning 

Penyakit ini menyerang tanaman trembesi pada bagian daun, tanaman 

mulai terserang penyakit ini pada umur 20 HST, tinggkat serangan penyakit 

6,94%, tanaman pada tanaman yang terserang pada perlakuan W1K0, W2K1, 

W3K2, W3K3, W2K0, W1K1, W1K3, W3K0, W1K3 dan W2K2 pengendalian 

dengan cara manual yaitu dengan mengambil daun yang terserang penyakit 

kuning lalu menghancurkannya agar tidak ada lagi daun yang terkena penyakit 

kuning tersebut di sekitar tanaman agar penyakit kuning tersebut tidak 

menyerang tanaman lainnya. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman trembesi dimulai dari garis ajir (5 cm dari 

permukaan tanah) sampai ujung daun tertinggi. Tinggi Tanaman diamati 2 

minggu sekali sampai bibit berumur 3 bulan yaitu pada saat tanaman telah  setelah 

tanam (HST). Data hasil pengamatan yang peroleh kemudian dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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2. Diameter batang (cm) 

Pengamatan diameter ini dimulai saat tanaman berumur dua minggu 

setelah tanam dengan interval waktu pengamatan 1 minggu dengan menggunakan 

jangka sorong atau  mengukur diameter batang lalu tali tersebut di ukur dengan 

pengaris. Data yang di peroleh kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel. 

3. Jumlah cabang 

Pengamatan yang akan dilakukan pada tanaman sampel dengan cara 

menghitung jumlah cabang pada tanaman. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan yang dilakukan pada tanaman sampel dengan cara 

menghitung jumlah daun yang telah membuka sempurna. Pengamatan ini 

dilakukan 1 kali yaitu pada akhir penelitian. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

5. Luas daun (cm2) 

Pengamatan luas daun ini menggunakan image dengan cara mengambil 

sampel daun tanaman trembesi. Daun tersebut diletakan di atas kertas dengan cara 

menjarakkan daun – daun yang akan diukur diameternya. Setelah daun diletakkan 

diatas kertas kemudian daun difoto menggunakan kamera handphone. Jika daun 

sudah di foto, hasil gambar kita masukan ke aplikasi image untuk mengukur luas 

daun tersebut. Sehingga kita mengetahui luas dari sampel daun tanaman trembesi. 

Data yang diproleh kemudian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman trembesi dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 5.a) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

waktu penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman trembesi. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman 

trembesi setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) trembesi Hst dengan perlakuan waktu 

penyepotan dan konsentrasi paclobutrazol.  

Waktu 

Penyempotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) Rata-

rata 0 (K0) 75 (K1) 75 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 52,08 c 47,70 c 46,57 c 45,57 c 47,98 b 

50 (W2) 44,05 c 37,10 bc 30,22 a 30,83 a 35,55 a  

75 (W3) 46,03 c  47,45 c 46,32 c 45,02 c 46,20 b 

Rata-rata 47,39 b 44,08 b 40,81 a  39,81 a  

KK= 6,46%              BNJ W = 3,27        BNJ K = 3,13            BNJ WK = 7,62 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 
 

Berdasarkan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi waktu 

penyemprotan dan pemberian konsentrasi paclobutrazol memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap tinggi tanaman trembesi. Perlakuan pengamatan terbaik 

adalah plot pertumbuhan tanaman yang paling rendah pada waktu penyemprotan 

50 hst dan konsentrasi paclobutrazol (W2K2) dengan tinggi tanaman 30,22 cm. 

Perlakuan W2K2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan W2K3, tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini dikarenakan zat paclobutrazol ini apat menghambat sintesis 

giberelin pada tanaman trembesi dengan cara menghambat oksidasi kauren 

menjadi asam kaurenat. Menurut Bonaventura (2013) dengan pengaruh waktu 

penyemprotan 47 hari setelah tanam dengan paclobutrazol untuk menghambat 
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tinggi tanaman. Karena cara kerjanya menghambat sintesis giberelin di dalam 

tubuh tanaman, dengan dihambatnya produksi giberelin maka sel terus membelah 

tapi sel -  sel tersebut tidak memanjang.  

Untuk melihat grafik pertumbuhan tinggi tanaman tremebesi pada masing-

masing perlakuan dengan waktu penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol 

dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman trembesi dengan waktu penyemprotan 

dan konsentrasi paclobutrazol. 

 

Pada Gambar 1 menunjukan pertumbuhan tinggi tanaman trembesi dengan 

 waktu penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol terdapat penambahan tinggi 

tanaman yaitu pada umur 14, 28, 42, 56, 70, 84 HST. Tanaman yang mendapatkan 

penghambatan tinggi tanaman, hal ini disebabkan oleh waktu penyemprotan dan 

konsentrasi paclobutrazol dimana dua kombinasi ini sudah berperan untuk 

menghambat pertumbuhan tinggi tanaman trembesi.  

Perlakuan paclobutrazol l50 ppm yang memiliki efektivitas tertinggi dalam 

menurunkan tinggi tanaman trembesi yang disebabkan karena paclobutrazol 

bersifat menghambat pembentukan giberelin dengan demikian tanaman yang 

diberi paclobutrazol kandungan giberelin lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa paclobutrazol. Giberalin dalam tanaman antara lain berperan 

0

10

20

30

40

50

60

14 28 42 56 70 84

T
in

g
g
i 

T
an

am
an

 (
cm

)

Umur Tanaman (hari)

W1K0

W1K1

W1K2

W1K3

W2K0

W2K1

W2K2

W2K3

W3K0

W3K1

W3K2

W3K3



23 
 

 

dalam pemanjangan sel yang akan menentukan tinggi tanaman. Hal ini sejalan 

dengan pendapatnya Rani dalam Arif (2015) menyatakan bahwa aplikasi 

paclobutrazol nyata menekan pertumbuhan tinggi tanaman bunga matahari 

kultivar Hallo dan Teddy Bear dengan menghambat perpanjangan ruas tanaman. 

Proses pertambahan tinggi tanaman merupakan proses pertambahan 

ukuran atau volume akibat sel-sel tanaman yang mengalami proses fisiologis. 

Pemberian paklobutrazol bertujuan untuk menghambat atau menekan biosintesis 

metabolisme giberelin. Berkurangnya kandungan giberelin pada tanaman akan 

berdampak pada proses pertambahan tinggi tanaman bahkan tanaman cenderung 

mengalami pertambahan tinggi tanaman secara lambat (Sinniah, dkk., 2011). 

Pada perlakuan tinggi tanaman dengan menggunakan paclobutrazol dapat 

menghambat tumbuh tinggi tanaman disebabkan oleh terhambatnya produksi 

giberelin pada tanaman trembesi. Menurut Yanto, dkk (2019) pada hormon 

Giberelin yang terdapat dalam tanaman berperan dalam pemanjangan sel yang 

akan menentukan tinggi tanaman. Terhambatnya sintesis giberelin mengakibatkan 

pemanjangan sel pada meristem sub apikal berjalan lambat. Jaringan meristem 

merupakan jarigan yang sel-sel penyusunnya bersifat embrional atau terus 

menerus membelah, meristem sub apikal merupakan sel-sel meristem yang berada 

di dekat ujung baik batang maupun akar. Hal ini lah yang menyebabkan 

pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. 

Konsentrasi paclobutrazol yang diaplikasikan berpengaruh terhadap 

tingkat tanggap yang diberikan pada tinggi tanaman trembesi. menurut Habibah 

dan Sumadi (2013) menunjukkan bahwa besarnya konsentasi paclobutrazol 

berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi pada tanaman trembesi. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa perlakuan dengan konsentrasi paclobutazol 150 
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mm/l air menunjukkan penekanan pertumbuhan tanaman yang paling efektif. 

Penambahan konsentrasi paclobutrazol yang diaplikasikan meningkatkan 

keefektifannya dalam menekan pertumbuhan tanaman. Respon setiap tanaman 

terhadap zat penghambat tumbuh berbeda-beda, tergantung pada susunan kimia 

senyawa dan spesies tanaman. 

Pada penelitian ini untuk pemberian konsentrasi paclobutrazol 150 ppm 

yang di fokuskan penyemprotan pada bagian bawah daun tanaman trembesi 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman trembesi. Menurut (Hasan dkk, 2012) 

pemberian senyawa paclobutrazol 150 ppm pada tanaman anggrek Dendrobium 

dapat memacu pengurangan tinggi tanaman. 

Pertumbuhan tinggi bibit meranti putih yang diberikan aplikasi 

paklubutrazol lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan bibit kontrolnya. 

Karakteristik penghambatan paklubutrazol tehadap tinggi bibit meranti putih 

adalah dengan cara menghambat perpanjangan ruas tanaman, sehingga hal ini 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi bibit. Lienargo et al (2014) 

menyatakan bahwa pengaruh fisiologis dari paklobutrazol (retardant) antara lain 

memperpendek ruas tanaman. 

B. Diameter Batang (cm) 

Hasil pengamatan diameter batang tanaman trembesi setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 5.b) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama waktu penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol memberikan 

pengaruh nyata terhadap diameter batang trembesi. Rata-rata hasil pengamatan 

diameter batang tanaman trembesi setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Diameter batang tanaman trembesi dengan perlakuan waktu 

penyemprotan dan konsntrasi paclobutrazol (cm).  

Waktu 

Penyemprotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) Rata-

rata 0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 0,77 cd 0,79 bcd 0,84 abc 0,72 d 0,78 b 

50 (W2) 0,79 cd 0,83 abc 0,89 a  0,85 ab 0,84 a 

75 (W3) 0,78 cd 0,85 abc 0,87 ab 0,83 abc 0,83 a 

Rata-rata 0,77 c 0,82 b 0,86 a 0,79 bc  

KK= 3,54%              BNJ W = 0,3           BNJ K = 0,03          BNJ WK = 0,8 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

  

Berdasarkan data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi waktu 

penyemprotan dan pemberian konsentrasi paclobutrazol memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap tinggi tanaman trembesi. Dimana perlakuan terbaik pada 

waktu penyemprotan 50 HST dan konsentrasi paclobutrazol (W2K2) dengan 

diameter batang cm, sehingga perlakuan W2K2 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

Hal ini dikarenakan zat paclobutrazol ini dapat menghambat sintesis 

giberelin pada tanaman trembesi dengan cara menghambat oksidasi kauren 

menjadi asam kaurenat. Menurut Bonaventura (2013) dengan pengaruh waktu 

penyemprotan 47 hari setelah tanam dengan paclobutrazol untuk menghambat 

tinggi tanaman. Karena cara kerjanya menghambat sintesis giberelin di dalam 

tubuh tanaman, dengan di hambatnya produksi giberelin makan sel terus 

membelah tapi sel -  sel tersebut tidak memanjang. 

Aplikasi paclobutrazol terbaik baik pada 50 HST karna pada saat tanaman 

umur 47 hari tanaman tersebut sistem giberelin pada tanaman berkerja dengan 

baik sehingga berpengaruh terhadap diameter batang tanaman trembesi. Diameter 

tanaman trembesi pada saar diberi perlakuan paclobutrazol pada 3 MST adalah 

5.06 mm sedangkan pada 4 MST adalah 5.51. Hal ini menunjukkan bahwa 

aplikasi paclobutrazol lebih awal dapat menurunkan diameter batang tanaman 

(Marshel, Bangun dan Putri, 2015). 
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Pengamatan diameter batang juga menunjukkan hal serupa yaitu 

pemberian paclobutrazol berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman 

trembesi. Dengan konsentrasi paclobutrazol 150 ppm maka akan semakin besar 

juga diameter batang. Hal ini disebabkan karena tinggi tanaman trembesi 

dihambat oleh paclobutrazol sehingga pertumbuhan diameter batang akan 

meningkat. Sesuai dengan penelitian Wirdayanto (2011) yang melaporkan bahwa 

penambahan paclobutrazol dapat menekan pertumbuhan tanaman stek jambu 

sehingga diameter tanaman bertambah tebal. Menurut Ardigusa dan Sukma 

(2015) efek paclobutrazol pada pertumbuhan vegetatif adalah memperpendek ruas 

sehingga menghambat pertumbuhan tinggi tanaman, dan memperbesar diameter 

batang tanaman. Jaringan vaskular terbentuk dari dua jaringan meristematik yang 

berbeda yaitu prokambium dan vaskular kambium. Selama pertumbuhan primer 

pada batang dan akar, inisiasi prokambium yang berasal dari meristem apikal 

menghasilkan xylem primer dan floem primer. Inisiasi kambium vaskular, yang 

berasal dari prokambium dan sel parenkim lainnya ketika tanaman mengalami 

pertumbuhan sekunder, memberikan pertumbuhan xilem sekunder, yang 

umumnya disebut kayu, dan floem sekunder. 

Vaskular kambium umumnya terjadi inisiasi yang menghasilkan sel 

parenkim yang berfungsi dalam proses melintang kayu. Aplikasi paclobutrazol 

dapat menghambat pertumbuhan sel meristem apikal sehingga menyebabkan 

inisiasi kambium pada sel parenkim meningkat, apabila proses inisiasi sel 

parenkim meningkat maka yang terjadi adalah peningkatan diameter batang 

tanaman (Ye, 2012). Perlakuan 150 ppm paclobutrazol menunjukkan perbedaan 

diameter batang lebih besar (0,77 mm) dibandingkan tanpa paclobutrazol (0,70 

mm). Penelitian ini sejalan dengan Darussalam (2014) bahwa diameter terbesar 

yaitu pada perlakuan 150 ppm paclobutrazol. 
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C. Jumlah Cabang  

Hasil pengamatan jumlah cabang tanaman trembesi dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 5.c) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama waktu penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol memberikan pengaruh 

nyata terhadap jumlah cabang tanaman trembesi. Rata-rata hasil jumlah cabang 

tanaman trembesi setelah dilakukan uji (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada 

Tabel 4.  

Tabel 4. Jumlah cabang tanaman trembesi dengan perlakuan waktu 

penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol.  

Waktu 

Penyemprotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata – rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 23,33 c 21,03 bc 18,70 bc 18,34 abc 20,35 b 

50 (W2) 20,17 bc 19,38 bc 16,92 a 18,67 ab 18,78 a 

75 (W3) 19,17 bc 19,33 bc 19,12 bc 19,75 bc 19,34 ab 

Rerata 20,89 c 19,92 bc 18,25 a 18,92 ab  

KK= 5,87%             BNJ W = 1,35          BNJ K = 1,29          BNJ WK = 3,14 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 
 

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi waktu 

penyemprotan dan pemberian konsentrasi paclobutrazol memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap jumlah cabang tanaman trembesi, dimana perlakuan terbaik 

pada waktu penyemprotan 50 hst dan konsentrasi paclobutrazol (W2K2) dengan 

jumlah cabang tanaman 17.58 tangkai. Perlakuan W2K2 tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan W2K3, W2K1, W2K0, W3K2, dan W3K3 tetapi berbedanyata 

dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini dikarenakan zat paclobutrazol ini dapat menghambat sintesis 

giberelin pada tanaman trembesi dengan cara menghambat oksidasi kauren 

menjadi asam kaurenat. Menurut Bonaventura (2013) dengan pengaruh waktu 

penyemprotan 47 hari setelah tanam dengan paclobutrazol untuk menghambat 

jumlah cabang tanaman. Karena cara kerjanya menghambat sintesis giberelin di 
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dalam tubuh tanaman, dengan di hambatnya produksi giberelin makan sel terus 

membelah tapi sel -  sel tersebut tidak memanjang. 

Hal ini dikarenakan zat paclobutrazol ini dapat mempertinggi 

kecenderungan untuk menghambat munculnya cabang baru pada tanaman 

trembesi Perlakuan pemberian paklobutrazol dapat menghambat pertumbuhan dan 

jumlah cabang pada tanaman trembesi. Menurut Risanda (2017) yang menyatakan 

bahwa penambahan paclobutrazol menyebabkan penghambatan produksi giberelin 

pada tanaman sehingga tanaman akan lebih cepat memasuki pertumbuhan 

generatif yaitu pembungaan.  

Hal ini terjadi akibat dari penghambatan proses biosintesis giberelin yang 

terjadi sehingga merubah kekuatan sink didalam tanaman sehingga terjadi 

penghambatan pertumbuhan vegetatif tanaman yang secara tidak langsung 

menghasilkan asimilat yang lebih besar untuk menuju generatif. Menurut 

Winardiantika, Kastono, Trisnowati (2011)  

D. Jumlah Daun (Helai) 

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman trembesi dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 5.d) menunjukkan bahwa secara interaksi tidak memberikan pengaruh 

nyata namun secara utama waktu penyemprotan dan  konsentrasi paclobutrazol 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman trembesi. Rata-rata 

hasil pengamatan jumlah daun tanaman trembesi setelah dilakukan uji BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5.  Jumlah daun tanaman trembesi dengan perlakuan waktu penyemprotan 

dan konsentrasi paclobutrazol (helai). 

Waktu 

Penyemprotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 75 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 87,92  85,42  79,90  82,57  84,23 b 

50 (W2) 82,83  79,50  73,50  75,50  79,63 a 

75 (W3) 84,50  81,83  76,50  80,92  80,19 ab 

Rata-rata 87,11 b 84,61 ab  78,52 a 80,66 ab  

KK= 7,32 %              BNJ W = 6,97            BNJ K = 6,88               BNJ = 16,24 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh utama 

waktu penyemprotan paclobutrazol memberitan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap jumlah daun tanaman trembesi. Dimana perlakuan terbaik pada waktu 

penyemprotan 50 hst (W2) dengan jumlah daun tanaman 79,63 helai. Perlakuan 

W2 tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan W3 dan W1, tetapi berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya.  

Hal ini dikarenakan zat paclobutrazol ini dapat menghambat sintesis 

giberelin pada tanaman trembesi dengan cara menghambat oksidasi kauren 

menjadi asam kaurenat, hal inilah yang menyebabkan penghambatan pertambahan 

jumlah daun Menurut Bonaventura (2013) dengan pengaruh waktu penyemprotan 

47 hari setelah tanam dengan paclobutrazol untuk menghambat jumlah daun pada 

tanaman. Karena cara kerjanya menghambat sintesis giberelin di dalam tubuh 

tanaman, dengan di hambatnya produksi giberelin makan sel terus membelah tapi 

sel -  sel tersebut tidak memanjang. 

Pada penelitian zat paclobutrazol tersebut dapat menghambat sistem untuk 

meningkatkan tinggi tanaman namun tiadak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

daun tanaman trembesi. Hal ini juga sesuai dengan Harpitaningrum, dkk (2014) 

yang menyatakan bahwa peningkatan pemberian konsentrasi paclobutrazol 

berpengaruh nyata dalam menekan jumlah daun dikarenakan paclobutrazol 
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menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman karena pertumbuhan tinggi tanaman 

terhambat, maka pertumbuhan jumlah daun juga akan semakin sedikit. 

Waktu penyemprotan paclobutrazol dibutuhkan beberapa kali 

penyemprotan untuk mempertahankan tingkat peghambatan yang di ingginkan. 

Pada penelitian kali ini di lakukannya penyemprotan satu kali sehingga efektifitas 

atau pengaruhnya hanya sementara. Walaupun demikian penyemprotan 

paclobutrazol pada waktu 50 hst mampu menghambat pertumbuhan jumlah daun. 

Menurut Sanchez,  dkk (1988) dalam Ningsih (2017), pemberian paklobutrazol 

melalui daun lebih mudah, praktis, dan cepat namun jangka waktu pengaruhnya 

terhadap tanaman bersifat sementara, membutuhkan beberapa kali penyemprotan 

untuk mempertahankan tingkat penghambatan yang diinginkan. 

Berdasarkan data pengamatan rata-rata jumlah daun menunjukkan bahwa 

perlakuan berbagai konsentrasi paclobutrazol tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun pada pengamatan W2K2 dan W2K3 Hal ini dapat disebabkan oleh 

zat pengatur tumbuh paclobutrazol menghambat kerja giberelin yang berhubungan 

dengan pemanjangan batang sehingga tidak mempengaruhi jumlah daun. Sesuai 

dengan pernyataan Chaney 1997 dalam Egith (2015) yang menyatakan bahwa 

penghambatan pertumbuhan yang diakibatkan oleh aplikasi paclobutrazol muncul 

karena komponen kimia yang terkandung dalam paclobutrazol menghalangi tiga 

tahapan untuk produksi giberelin pada jalur terpenoid dengan cara menghambat 

enzim yang mengkatalisasi proses reaksi metabolisme. 

Paclobutrazol tidak berpengaruh terhadap jumlah daun, karena walaupun 

menekanpemanjangan batang dengan menghambat aktivitas fisiologisnya, paclo-

butrazol tidak menghambat produksi dan translokasi asimilat ke organ-organ lain 

pada tanaman (Suhadi, dkk 2017). Hal ini dsebabkan oleh zat penghambat tumbuh 
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paclobutrazol menghambat kerja giberrelin yang berhubungan dengan 

pemanjangan batang sehingga tidak mempengaruhi jumlah daun. 

E. Luas Daun (𝐜𝐦𝟐) 

           Hasil pengamatan luas daun tanaman trembesi dilakukan analisis ragam 

(Lampiran 5.e) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

waktu penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol memberikan pengaruh nyata 

terhadap luas daun tanaman trembesi. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman 

trembesi setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Luas daun trembesi dengan perlakuan waktu penyemprotan dan 

kosentrasi paclobutrazol (cm).  

Waktu 

Penyemprotan 

(HST) 

Konsentrasi Paclobutrazol (ppm) 
Rata-rata 

0 (K0) 75 (K1) 150 (K2) 225 (K3) 

25 (W1) 14,99 f 13,05 e 12,1  de 11,72 de 13,38 c 

50 (W2) 11,44 cde   8,72 ab   6,70 a 10,34 bcd   8,96 a 

75 (W3) 10,41 bcd 10,12 bcd   9,97 ab   9,94 ab 10,17 b 

Rata-rata 13,30 c 11,75 b 10,93 a 11,31 b  

KK= 6.10%             BNJ W = 0,78          BNJ K = 0,75         BNJ WK = 1.82 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata 

menurut uji beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi waktu 

penyemprotan dan pemberian konsentrasi paclobutrazol memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap luas daun trembesi, dimana perlakuan terbaik pada waktu 

penyemprotan 50 HST dan konsentrasi paclobutrazol (W2K2) dengan luas daun 

6,70 cm. Perlakuan W2K2 tidak berbeda nyata dengan perlakuan W2K1, W3K2, 

W3K3 dan W3K1 tetapi berbedanyata dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini dikarenakan zat paclobutrazol ini dapat menghambat sintesis 

giberelin pada tanaman trembesi dengan cara menghambat oksidasi kauren 

menjadi asam kaurenat. Menurut Bonaventura (2013) dengan pengaruh waktu 

penyemprotan 47 hari setelah tanam dengan paclobutrazol untuk menghambat 

luas daun. Karena cara kerjanya menghambat sintesis giberelin di dalam tubuh 
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tanaman, dengan di hambatnya produksi giberelin makan sel terus membelah tapi 

sel -  sel tersebut tidak memanjang. 

Larutan paklubutrazol 150 ppm yang disemprotkan pada bagian daun 

cempaka wasian memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

vegetatifnya. Perkembangan ukuran daun yang cenderung lebih kecil merupakan 

salah satu efek yang diberikan larutan paklubutrazol 150 ppm melalui mekanisme 

penghambatan biosintesis hormon giberelin (Lienargo, dkk. 2014). 

Pada parameter luas daun terdapat salah satu peran giberelin yaitu dalam 

proses pemanjangan sel. Dengan dihambatnya produksi giberelin maka sel terus 

membelah tapi sel-sel baru tersebut tidak memanjang. Pengaruh fisiologis dari 

paklobutrazol (retardant) antara lain menghambat luas daun tanaman trembesi. 

Menurut Noor (2010), pemberian paklubutrazol 150 ppm pada anakan Shorea spp. 

berpengaruh terhadap titik apikal per-tumbuhan, ketebalan daun, dan luasan 

penampang daun tanaman.  

Efek dari paclobutrazol berpengaruh langsung terhadap luas daun tanaman 

yang mengakibatkan apikel pertumbuhan seakan-akan terhenti dan mempengaruhi 

fungsi stomata pada daun, sehingga berpengaruh terhadap lambatnya 

pertumbuhan luas daun tanaman. Menurut Nurnasari & Djumuli (2011) 

menyatakan bahwa paklobutrazol mampu menghambat kebutuhan tanaman 

terhadap unsur nitrogen. Nitrogen berperan dalam proses metabolisme tanaman 

terutama pada pembentukan klorofil yang dapat meningkatkan aktivitas 

fotosintesis, sehingga fotosintat yang dihasilkan semakin besar.  

Paclobutrazol memiliki peran penting pada fase vegetatif, antara lain untuk 

pembentukan sel-sel baru seperti daun, cabang, dan mengganti sel-sel yang rusak. 

Menurut (Syamsuwida, dkk 2011). Metode penghambatan menggunakan 
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paklubutrazol 250 ppm yang pernah dilakukan berhasil menekan pertumbuhan 

semai bakau. 

Tertekannya jumlah daun akibat pemberian paclobutrazol dapat dipahami 

karena dengan pemberian paclobutrazol pada 50 hari sesudah tanam menekan 

pertambahan luas daun tanaman, sehingga luas daun tanaman menjadi lebih kecil 

dan dapat mengurangi pembentukan cabang baru dan daun baru. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan yang dilaporkan Ani (2014) menyatakan pemberian 

paclobutrazol meningkatkan luas daun pada stek tanaman kentang . Demikian 

juga yang dilaporkan Hasan, dkk (2012), bahwa paclobutrazol dapat menhambat 

besar  luas daun tanaman anggrek bulan. 

Dengan konsentrasi paclobutrazol 150 ppm maka semakin rendah luas 

daunnya meenjadi lebih kecil semakin mengecil. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hayuning, dkk (2011) menunjukkan hasil bahwa penggunaan 

paclobutrazol yang merupakan zat penghambat atau sebagai inhibitor pada 

tanaman sehingga mengakibatkan pertumbuhan tanaman (luas daun) terhambat. 

Penghambatan hormon giberelin menjadikat sel akan tetap membelah namun 

tidak mengalami pemanjangan, sehingga daun akan terlihat lebih kecil. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Intraksi pengaruh waktu dan  konsentrasi paclobutrazol nyata terhadap 

tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang dan luas daun. Perlakuan 

dalam menghambat pertumbuhan bibit trembesi yang terbaik adalah waktu 

penyemprotan 50 HST dan konsentrasi paclobutrazol 150 ppm (W2K2). 

2. Pengaruh utama waktu penyemprotan paclobutrazol nyata terhadap semua 

parameter  pengamatan, perlakuan terbaik dalam penghambatan 

pertumbuhan bibit trembesi dengan waktu 50 HST (W2). 

3. Pengaruh utama konsentrasi  paclobutrazol paclobutrazol nyata terhadap 

semua parameter pengamatan, perlakuan terbaik dengan konsentrasi 150 

ppm (K2)  

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menghambat 

pertumbuhan bibit trembesi disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan melakukan penyemprotan paclobutrazol lebih dari satu kali 

penyemprotan. Hal ini karna dinilai masih ada kecendrungan penghambatan 

pertumbuhan bibit trembesi. 
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RINGKASAN 

Trembesi (Albizia saman Jacq) atau yang baru dikenal dengan Albizia 

saman, dalam bahasa inggris dikenal juga dengan nama Rain tree. Trembesi 

memiliki banyak julukan, salah satunya yaitu dikenal dengan sebutan Ki Hujan. 

Pohon trembesi ini mudah dikenali dari kanopinya yang berbentuk payung dengan 

diameter kanopi lebih besar dari tingginya. Pohon yang masuk dalam famili 

Mimosaceae ini biasa ditanam sebagai tumbuhan pembawa keteduhan, tanaman 

pelindung, dan tanamanan penyerap polutan. Trembesi merupakan jenis pohon 

yang memiliki kemampuan menyerap karbondioksida dari udara yang sangat 

besar.  Pohon trembesi mampu menyerap 28.488,39 kg CO2/pohon setiap 

tahunnya (Hanafi, 2011). 

Tanaman trembesi ini adalah pohonnya yang besar dan kanopi yang luas. 

Diameter pohon yang luas menjadi masalah jika ditanam diarea sempit seperti 

dilingkungan perumahan atau ditanam diarea yang sempit dan jalan yang kecil. 

Untuk itu perlu upaya menghambat langkah pertumbuhan yaitu perlakuan dengan 

hormon atau ZPT paclobutazol untuk menghambat pertumbuhan tanaman 

trembesi.  

Salah satu alternatif yang dapat di gunakan untuk permasalahan tersebut 

adalah dengan pemberian pakloburazon merupakan salah satu retardan yang bila 

diberikan pada tanaman yang responsif dapat menghambat perpanjangan sel pada 

sistem sub apikal, mengurangi laju perpanjangan batang tanpa mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan daun (Tumewu, dkk. 2012). 

Dengan pengaruh waktu penyemprotan 47 hari setelah tanam dengan 

paclobutrazol untuk menghambat. Karena cara kerjanya menghambat sintesis 

giberelin di dalam tubuh tanaman, dengan di hambatnya produksi giberelin makan 

sel terus membelah tapi sel -  sel tersebut tidak memanjang. 
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Berdasarkan apa yang telah dikemukakan, penulis telah melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Waktu Penyemprotan danKonsentrasi Paclobutrazol 

Terhadap Pertumbuhan Bibit Trembesi ( Albizia saman jacq )”. Tujuan penelitian 

ini adalah pengaruh utama pertumbuhan bibit trembesi yang di berikan waktu 

penyemprotan dan konsentrasi paclobutrazol. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakustas Pertanian 

Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113, KM 11, Keluraha Air Dingin 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian selama 3 bulan yang 

terhitung mulai dari bulan Juni 2020 sampai September 2020. 

Waktu penelitian selama 3 bulan yang terhitung mulai dari bulan Juni 

2020 sampai September 2020.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorian yang terdiri dari dua factor. Factor pertama adalah 

waktu penyemprotan (W) terdiri dari 3 taraf yaitu : 25, 50, dan 75 hst dan factor 

kedua konsentrasi paclobutrazol (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : tanpa 

perlakuan, 75, 150, dan 225 ppm  sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan 

dengan 3 kali ulangan maka ada 36 unit percobaan. Masing – masing unit terdiri 

dari 4 tanaman per plot dan 2 tanaman di jadikan sample, sehingga keseluruhan 

tanaman 144 tanaman. 

Hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa intraksi pengaruh waktu dan  

konsentrasi paclobutrazol berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah cabang, jumlah daun dan luas daun. perlakuan terbaik adalah 

waktu penyemprotan 50 HST dan konsentrasi paclobutrazol 150 ppm (W2K2). 

Pengaruh utama waktu penyemprotan paclobutrazol nyata terhadap semua 

parameter  pengamatan, perlakuan terbaik dengan waktu 50 HST (W2). Pengaruh 

utama konsentrasi  paclobutrazol paclobutrazol nyata terhadap semua parameter 

pengamatan, perlakuan terbaik dengan konsentrasi 150 ppm (K2)  
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